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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Proses belajar-mengajar dilakukan siswa dan guru di sekolah.  Siswa 

mendapatkan ilmu pengetahuan dari guru dalam proses belajar-mengajar.  

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) merupakan kegiatan yang menuntut guru 

berperan penuh dalam menentukan perkembangan anak. Guru bertugas 

membimbing dan memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar. 

Dalam pengajaran atau proses belajar-mengajar guru memegang peran 

sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung 

jawab merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah. Guru sebagai 

tenaga profesional harus memiliki sejumlah kemampuan mengaplikasikan 

berbagai teori belajar dalam bidang pengajaran, kemampuan memilih dan 

menerapkan metode pengajaran yang efektif dan efisien, kemampuan 

melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan membuat suasana 

belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan 

Peningkatan akademik pada umumnya menjadi tuntutan masyarakat. 

Faktor utama yang paling menentukan meningkatnya mutu akademik siswa 

ialah pengelolaan kegiatan belajar mengajar oleh guru. Proses belajar perlu 

diarahkan untuk membina pola pikir, keterampilan, kebiasaan yang terbuka 

dan bertanggung jawab, mampu menyesuaikan diri secara manusiawi terhadap 

perubahan di segala bidang termasuk kehidupan manusia. 
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Mengajar tidak hanya sekedar pengalihan pengetahuan dan 

keterampilan. Mengajar harus mampu membina kemahiran peserta didik untuk 

kreatif, dapat mengahadapi segala situasi. Setiap usaha mengajar bertujuan 

untuk menumbuhkan atau menyempurnakan pola tingkah laku tertentu dari 

siswa, yaitu sejumlah kegiatan yang lazim dilakukan manusia untuk bertahan 

hidup dan untuk memperbaiki hidupnya.  

Guru sebagai komunikator diharapkan dapat menggunakan bahasa yang 

baik dan mudah dimengerti, terutama dalam penyampaian materi pelajaran. 

Siswa tidak akan mungkin bisa memahami bahan pembelajaran yang 

disampaikan guru apabila dalam penyampaiannyatidak menggunakan bahasa 

yang komunikatif. Guru harus dapat mempersiapkan diri baik dari segi 

penguasaan materi maupun keterampilan berbicara dan mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman yang luas. Kondisi seperti ini akan dapat 

membantu siswa dalam memahami mata pelajaran yang disampaikan. Siswa 

akan lebih berkreatif untuk menciptakan ide-ide baru.   

Guru bukan hanya berperan dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan saja. Mereka juga berfungsi meningkatkan keterampilan menulis 

serta menumbuhkan budaya menulis di kalangan siswa. Untuk 

membangkitkan kreativitas siswa, guru harus dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu alamiah, memotivasi, menumbuhkan percaya diri dan memancing siswa 

untuk mengekspresikan bentuk kreativitasnya dalam bentuk nyata.  

 Empat aspek keterampilan berbahasa yaitu membaca, menyimak, 

berbicara, dan menulis. Di antara keempat keterampilan tersebut, yang 
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dianggap paling membutuhkan penguasaan konsep paling tinggi adalah 

keterampilan berbahasa dalam bidang menulis. Keterampilan menulis 

dibutuhkan banyak aspek antara lain mulai dari penguasaan kosakata sebagai 

faktor intrinsik yang mendukung keterampilan menulis. 

      Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang kompleks, 

karena kegiatan ini melibatkan kemampuan  berpikir untuk dapat  

mengungkapkan ide, gagasan atau pendapat dalam bentuk bahasa tulis. Pada 

hakikatnya menulis merupakan keterampilan seseorang dalam 

mengekspresikan pikiran dan perasaan yang disampaikan melalui bahasa tulis 

yang realisasinya berupa simbol-simbol grafis sehingga orang lain, yaitu 

pembaca mampu memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Menulis 

merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif sehingga keterampilan ini 

tidak datang dengan sendirinya akan tetapi membutuhkan latihan dan 

kebiasaan yang berkesinambungan.  

Menulis merupakan fenomena yang jarang dilakukan para siswa di 

tingkat SD. Minimnya pelajaran dan penerapan kemampuan menulis siswa, 

kebanyakan guru hanya memeberikan pelajaran yang bersifat membaca dan 

pengetahuan tentang bahasa ataupun sastra saja. Guru tidak mengajarkan 

bagaimana cara menulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar.  

Kegiatan menulis sendiri merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan 

sebuah kegiatan yang produktif dan ekspresif. Siswa yang mengembangkan 

kemampuan menulis dan ingin belajar secara aktif dan kreatif akan mampu 
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menghasilkan bentuk tulisan yang bisa menarik dan mudah dipahami orang 

lain, ini merupakan hasil yang bisa dikatakan sebuah bentuk kreativitas.  

Pembelajaran keterampilan menulis memiliki berbagai macam bentuk. 

Salah satunya adalah ketrampilan menulis karangan. Dalam pembelajaran 

menulis, diharapkan siswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan 

membuat karangan namun juga diperlukan kecermatan untuk membuat 

argumen, memiliki kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan dengan 

cara membuat karangan yang menarik untuk dibaca. Mereka harus dapat 

menyusun dan menghubungkan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang 

lain sehingga menjadi karangan yang utuh. 

Paragraf atau karangan adalah satuan bahasa yang terdiri beberapa 

kalimat yang tersususn secara runtut, logis, dalam satuan ide yang tersusun 

secara lengkap, utuh, dan padu (Widjono, 2007: 173). Mewujudkan sebuah 

kreativitas dalam sebuah karangan perlu adanya latihan. Siswa harus dapat 

mengekspresikan daya imajinasi dan kemampuannya untuk 

mengungkapkannya ke dalam sebuah tulisan. Sebuah tulisan siswa yang baru, 

baik dan mempunyai nilai kreativitas.  

Siswa yang dapat menguasai dan menerapkan kegemaran menulis akan 

mempunyai nilai tambah. Kegemaran menulis dapat dijadikan bekal 

mengahasilkan sebuah maha karya yang besar melalui sebuah tulisan. Tulisan 

siswa bisa dikirimkan ke media massa cetak maupun elektronik untuk dimuat, 

sebagai pengalaman yang tidak akan terlupakan.  
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Guna mendukung kreativitas menulis karangan siswa, guru harus 

pandai-pandai menggunakan sebuah media pembelajaran untuk mendukung 

keberhasilan siswa dalam kegiatan menulis karangan. Para guru dituntut agar 

mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak 

menutup kemungkinan sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. 

Disamping itu guru juga dituntut dapat menggembangkan keterampilan 

membuat media pembelajaran yang akan digunakan.  

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

’tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah 

perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 

2002: 3). 

Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2002: 3) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami sacara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus pengertian media 

dalam proses belajar mengajar.  

 Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan 

pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam proses belajar mengajar. Disamping dapat menarik perhatian siswa, 

media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan 

dalam setiap mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah, guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, 
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sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan 

berorientasi pada prestasi belajar. 

Salah satu media yang dapat digunakan guru dalam upaya meningkatkan 

prestasi mengarang siswa adalah media gambar. Media gambar diberikan agar  

siswa dapat menceritakan sebuah peristiwa yang terdapat dalam gambar, 

melatih daya imajinasi siswa dalam pengembangan sebuah karangan dengan 

melihat gambar. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis 

dimaksudkan untuk mengembangkan imajinasi dan daya nalar siswa. Media 

gambar ini digunakan guru untuk memancing siswa untuk lebih aktif bertanya 

dan berpendapat mengenai cerita yang ingin dituangkan siswa ke dalam 

sebuah karangan.  

Berdasarkan uraian diatas, media belajar memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran kepada siswa khususnya mata pelajaran 

bahasa Indonesia pada lingkup menulis karangan. Penulis tertarik untuk 

meneliti dengan mengambil judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 

Dengan Menggunakan Media Gambar dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Di Kelas VI SD Negeri  Sambirejo I Tahun Pelajaran 2008/2009”.  

 

B. Pembatasan Masalah  

Peneliti membatasi permasalahan agar dalam pembahasannya 

mendapatkan hasil yang mendalam, terarah, dan sistematis. Peneliti 

membatasi masalah dalam hal upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 
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mengarang siswa dengan menggunakan media gambar, faktor-faktor 

penghambatnya dan hasil dari karangan siswa.  

 

C. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, ada tiga masalah yang perlu dibahas 

dan dicari jawabannya. 

1. Bagaimana upaya guru untuk menigkatkan kemampuan mengarang siswa 

dengan menggunakan media gambar ? 

2. Faktor-faktor apasaja yang menghambat dalam meningkatkan kemampuan 

mengarang siswa ? 

3. Bagaimana wujud karangan siswa dengan melihat gambar ?  

 

D. Tujuan Penelitian  

Ada tiga tujuan yang ingin dicapai, berdasarkan rumusan masalah yang 

telah dikemukakan. 

1. Mengetahui upaya guru meningkatkan prestasi mengarang siswa dengan 

menggunakan media gambar. 

2. Mengetahui faktor-faktor penghambat. 

3. Bentuk karangan siswa dari upaya guru meningkatkan prestasi mengarang 

dengan menggunakan media gambar.  
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah memberi informasi 

mengenai pengembangan potensi untuk berimajinasi. Selain itu juga  

meningkatkan daya imajinasi siswa dalam menulis karangan dengan 

menggunakan media gambar.  

2.   Manfaat Praktis  

Guru dapat memperoleh wawasan bagaimana cara meningkatkan 

prestasi menulis karangan dengan metode pembelajaran mengunakan 

media gambar. Guru dapat membuat upaya-upaya meningkatkan prestasi 

mengarang dengan menggunakan media gambar.  

 
 
 


